
PEMANFAATAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) KULIT BAWANG 

PADA BERBAGAI MEDIA TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

HASIL MENTIMUN BABY  

(Cucumis sativus L. Var. Vanesa) 

 

 

SKRIPSI 

 

OLEH: 

MOCHAMAD ALEX 

NIM. 218.01.031.017 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2022 

 



 

PEMANFAATAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) KULIT BAWANG 

PADA BERBAGAI MEDIA TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

HASIL MENTIMUN BABY  

(Cucumis sativus L. Var. Vanesa) 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian Strata Satu 

(S-1) 

 

OLEH: 

MOCHAMAD ALEX 

NIM. 218.01.031.017 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2022 



RINGKASAN 

Pemanfaatan Pupuk Organik Cair (Poc) Kulit Bawang Pada Berbagai Media 

Tanam Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Mentimun Baby (Cucumis sativus L. 

Var. Vanesa) 

Dibawah bimbingan 1. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP. 

            2. Ir. Abdul Basit, MP. 

 

 Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu sayuran tahunan 

yang dapat tumbuh dengan menjalar dengan bantuan lanjaran atau ajir dengan 

panjang tanaman 1-3 meter, buah berwarna hijau muda, batang berwarna hijau 

tua, dan merupakan jenis tanaman semusim (Vingga, 2018). Didalam buah 

mentimun terdapat kandungan 0,1% lemak, 0,65% protein dan 2,2% karbohidrat. 

Selain didalam mentimun terdapat kandungan kalsium, magnesium, zat besi, 

fosfor, vitamin C, vitamin B1, vitamin A, dan vitamin B2 (Cahyo, 2013 dalm 

jurnal Rachmattullah, M. et al., 2021). 

 Di Indonesia, produksi mentimun mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun, dalam data Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa produksi 

mentimun setiap tahunnya mengalami penurunan sejak tahun 2013 sebesar 

491,636 ton/tahun, tahun 2014 sebesar 477,989 ton/tahun, tahun 2015 sebesar 

447,696 ton/tahun, tahun 2016 sebesar 430,218 ton/tahun, dan tahun 2017 sebesar 

424,917 ton/tahun (Marsuhendi R., et al., 2021). Penurunan produksi mentimun 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain rendahnya kesuburan tanah dan belum 

maksimalnya dalam sistem budidaya mentimun, maka perlu dilakukan perbaikan 

tehnik budidaya tanaman mentimun yang intensif untuk meningkatkan hasil panen 

mentimun seperti dilakukannya pemangkasan, pemberian pupuk organik dan 

anorganik, dan  pemberian jarak tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh interaksi antara pemberian pupuk organik cair dan kombinasi berbagai 

macam media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil mentimun serta untuk 

mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dan kombinasi berbagai 

macam media tanam terbaik untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil 

mentimun Baby (Cucumis sativus L. Var Vanesa). 



 Penelitian ini dilakukan di lahan persawahan dusun Kemuning Desa 

Sukoanyar Kecamatan Pakis Kab. Malang, dengan rancangan percobaan RAK 

Faktorial dengan kontrol dimana terdapat 2 faktor, faktor pertama : P1 = POC kulit 

bawang merah 250 ml/tanaman, P2 = POC kulit bawang putih 250 ml/tanaman 

sedangkan faktor kedua : M1 = Tanah + sekam (2:1), M2 = Tanah + limbah baglog 

jamur (2:1), M3 = Tanah + pupuk kandang sapi (2:1). terdapat 6 perlakuan 

ditambah 1 kontrol sehingga terdapat 7 perlakuan yang diulang 3 kali setiap 

ulangan terdiri 3  tanaman diperoleh 63 unit percobaan. Analisis data 

menggunakan Anova 5% jika nyata diuji lanjut menggunakan BNJ 5% dan 

Dunnet 5% 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan P2M3 (POC kulit bawang 

putih dengan media tanah dan pupuk kandang sapi) cenderung menunjukkan nilai 

yang paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya dari semua parameter 

penagamtan, hal ini disebabkan terdapat kandungan unsur hara yang tinggi dari 

kulit bawang putih seperti kalium 3,60%, kalsium 1,63%, magnesium 1,37% dan 

fosfor 1,37% dan kandungan unsur hara pupuk kandang sapi Nitrogen 1,53%, 

Fosfor 1,18%, Kalium 1,30%, Mg 0,33%. Dari hasil pengamatan diperoleh nilai 

35,54 cm pada panjang tanaman, jumlah buah per tanaman 17,50 cm
2
, 303,33 g 

pada bobot buah per tanaman



 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu sayuran tahunan 

yang dapat tumbuh dengan menjalar dengan bantuan lanjaran atau ajir dengan 

panjang tanaman 1-3 meter, buah berwarna hijau muda, batang berwarna hijau 

tua, dan merupakan jenis tanaman semusim (Vingga, 2018). Didalam buah 

mentimun terdapat kandungan 0,1% lemak, 0,65% protein dan 2,2% karbohidrat. 

Selain didalam mentimun terdapat kandungan kalsium, magnesium, zat besi, 

fosfor, vitamin C, vitamin B1, vitamin A, dan vitamin B2 (Cahyo, 2013 dalm 

jurnal Rachmattullah, M. et al., 2021). 

 Di Indonesia, produksi mentimun mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun, dalam data Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa produksi 

mentimun setiap tahunnya mengalami penurunan sejak tahun 2013 sebesar 

491,636 ton/tahun, tahun 2014 sebesar 477,989 ton/tahun, tahun 2015 sebesar 

447,696 ton/tahun, tahun 2016 sebesar 430,218 ton/tahun, dan tahun 2017 sebesar 

424,917 ton/tahun (Marsuhendi R., et al., 2021). Penurunan produksi mentimun 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain rendahnya kesuburan tanah dan belum 

maksimalnya dalam sistem budidaya mentimun, maka perlu dilakukan perbaikan 

tehnik budidaya tanaman mentimun yang intensif untuk meningkatkan hasil panen 

mentimun seperti dilakukannya pemangkasan, pemberian pupuk organik dan 

anorganik, dan  pemberian jarak tanam.  

 Menurut Chasanah, R., dkk (2020) kesuburan tanah berperan dalam 

pertumbuhan dan produksi tanaman, namun di Indonesia para petani masih 



banyak menggunakan pupuk anorganik dalam meningkatkan kesuburan tanah. 

Namun penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus dengan dosis tinggi 

dapat mengakibatkan tanah mengalami kekurangan hara dan kandungan bahan 

organik semakin menipis. Upaya untuk meningkatkan tanah yang kekurangan 

unsur hara yaitu salah satunya dengan pemberian pupuk organik salah satunya 

yaitu pupuk organik cair dan penambahan media seperti sekam, pupuk kandang, 

dan baglog. Pemberian pupuk organik memberikan efek yang ramah lingkungan, 

menyediakan unsur-unsur penting dalam kesuburan tanah baik fisik, kimia dan 

biologi. Selain itu pupuk organik berguna dalam pemantap agregat tanah. Berbeda 

dengan pemberian pupuk anorganik, pemberian pupuk organik dalam jangka yang 

panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan mencegah terjadinya 

degradasi lahan sehingga pemberian pupuk organik dapatt membantu proses 

konservasi tanah yang tepat dan baik. 

 Salah satu pupuk organik yang dapat dimanfaatkan yaitu pupuk organik 

dalam bentuk cair, pemberian pupuk organik cair sangat baik untuk perawatan 

tanaman karena terdapat beberapa kelebihan dari POC yaitu terdapat kandungan 

hara yang bervariasi seperti  hara makro dan mikro dan mudah terlarut 

(Hadisuwito, 2007). Salah satu manfaat dari pemberian POC yaitu dapat lebih 

cepat merangsang pertumbuhan akar, tunas baru serta sel-sel tanaman, 

memperbaiki klorofil pada daun, memperkuat tangkai serbuk sari pada bunga, dan 

memperkuat daya tahan pada tanaman. Pemberian POC sangat efektif karena 

lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur hara  didalam POC telah terurai. 

Dalam penelitian ini POC yang digunakan berasal dari kulit bawang, hal ini 



dikarenakan dalam kulit bawang kaya akan unsur hara seperti kalium, magnesium, 

fosfor, zat besi hingga nitrogen yang bermanfaat untuk tanaman.  

 Sekam mentah mengandung berbagai unsur makro dan mikro yang 

penting sebagai media tanaman salah satunya yaitu Kadar air : 9,02%, Protein 

kasar : 3,03%, Lemak : 1,18%, Serat kasar : 35,68%, Abu : 17,17%, Karbohidrat 

dasar : 33,71 dan unsur lainnya. 

 Limbah baglog yang sudah tidak dimanfaatkan lama-lama akan menjadi 

sampah yang menumpuk dan mengotori lingkungan. Limbah baglog jamur 

memiliki banyak unsur hara yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan campuran 

media tanam, oleh karena itu Limbah baglog jamur tiram yang telah dilakukan 

pengomposan harus memiliki kualitas yang baik seperti kandungan fisik dan 

kimia yang bermanfaat sebagai soil conditioner(Wahyono dan Firman, 2011), 

tujuan dari pengomposan yaitu untuk menurunkan rasio C/N hingga kisaran 10-20 

untuk menghasilkan produksi dari tanaman yang optimal (Jumar, et al., 2021) 

 Menurut Header Z., et al., (2022) penggunaan pupuk kandang sapi lebih 

baik dibandingkan dengan pupuk alami lainnya karena didalam pupuk kandang 

sapi mengandung humus dan senyawa organik cukup tinggi yang merupakan 

sumber hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan. Kandungan hara dalam pupuk kandang sapi antara lain 14,78% 

nitrogen, 1,18% fosfor, 1,30% kalium, dan 14,78% C-organik (Novitasari dan 

Caroline, 2021). 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pemanfaatan pemberian pupuk organik cair dengan kombinasi berbagai macam 



media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil mentimun baby (Cucumis sativus L. 

Var. Vanesa).  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pemberian pupuk organik cair 

dengan kombinasi berbagai macam media tanam terhadap pertumbuhan dan 

hasil mentimun baby (Cucumis sativus L. Var. Vanesa)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan 

dan hasil mentimun baby (Cucumis sativus L. Var. Vanesa)? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai macam media tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil mentimun baby (Cucumis sativus L. Var. Vanesa)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian pupuk organik cair 

dengan kombinasi berbagai macam media tanam terhadap pertumbuhan dan 

hasil mentimun baby (Cucumis sativus L. Var. Vanesa). 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan dan hasil mentimun baby (Cucumis sativus L. Var. Vanesa). 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi berbagai macam media 

tanam terhadap pertumbuhan dan hasil mentimun baby (Cucumis sativus L. 

Var. Vanesa). 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi antara pemberian pupuk organik cair 

dengan kombinasi berbagai macam media tanam terhadap pertumbuhan dan 

hasil mentimun baby (Cucumis sativus L. Var. Vanesa). 



2. Diduga pemberian POC bawang merah dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil mentimun baby (Cucumis sativus L. Var. Vanesa) dibandingkan pada 

pemberian POC bawang putih. 

Diduga pemberian media tanah + pupuk kandang sapi dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil mentimun baby (Cucumis sativus L. Var. Vanesa) 

dibandingkan pada pemberian media tanah + sekam dan tanah 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dismpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat interaksi nyata antara pemberian pupuk organik cair dan kombinasi 

berbagai macam media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil mentimun 

berturut-turut pada perlakuan P2M3, didapatkan nilai 35,54 cm pada panjang 

tanaman umur 21 hst, jumlah buah per tanaman 17,50, 303,33 g pada bobot 

buah per tanaman, dan bobot buah per hektar sebesar 30,69 ton/ha. 

2. Pemberian pupuk organik cair kulit kulit bawang putih menunjukkan respon 

yang paling baik dibandingkan pupuk organik kulit bawang merah pada 

variabel pertumbuhan dan hasil mentimun. 

3. Media pupuk kandang sapi menunjukkan respon paling baik dibandingkan 

media tanam lainnya, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

mentimun. 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian yang dihasilkan perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk dapat mengetahui hasil mentimun yang maksimal, kami sarankan 

untuk para petani mentimun agar memberikan pupuk organik cair dari limbah 

kulit bawang merah dan putih serta memberikan tambahan media tanam berupa 

pupuk kotoran sapi untuk mendapatkan potensi hasil mentimun yang maksimal. 
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